BAB Il

PERUBAHAN SOSIAL PETANI KE PEKERJA NON SKILL

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Desa Karanglo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban adalah desa yang
terletak 3 Km dari Kecamatan Kerek dan terletak 25 Km dari Kabupaten
Tuban. Desa Karanglo merupakan salah satu bagian Kabupaten Tuban yang
terletak di bagian barat. Kecamatan Kerek bisa dikatakan sentra industri dari
Kabupaten Tuban, karena terdapat pabrik Semen Indonesia yang berada di
Desa Sumberarum, sebelah utara Desa Karanglo.

Pemerintahan di Desa Karanglo dipimpin oleh seorang Kepala Desa
yaitu Bapak Sunandar, S. HI, S. Pd, beliau berasal dari Desa Karanglo dan
menjabat sebagai Kepala Desa selama dua periode yaitu periode pertama
tahun 2007-2013 dan 2013-2019.

Luas wilayah yang berada di Desa Karanglo adalah 296,899 Ha.
Pembagian luas wilayah tersebut dipergunakan untuk lahan pemukiman seluas
45.183 Ha, persawahan mempunyai luas 49.74 Ha, tegalan/ladang mempunyai
luas 192.725 Ha dan perkebunan mempunyai luas 3.463 Ha.

Adapun batasan-batasan desa Karanglo sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Batas Wilayah
Batas Wilayah Kelurahan/Desa Kecamatan
Sebelah Utara Sumberarum Kerek
Sebelah Selatan Padasan Kerek
Sebelah Barat Temayang Kerek
Sebelah Timur Temandang Merakurak

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Tabel 3.2
Orbitasi Desa

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan | 3 Km

Jarak dari Ibukota Kabupaten 25 Km

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Pembagian Wilayah (lingkungan) Desa Karanglo

Desa Karanglo terdiri dari 22 RT dan 5 RW yang terbagi menjadi 3

dusun, yakni:

a.

Dusun Karang Rejo terdiri dari 2 RW dan 9 RT

Karang Rejo I, RW 01 terdiri dari lima RT yakni RT 01, RT 02, RT 03,
RT 04 dan RT 05.

Karang Rejo I, RW 02 terdiri dari lima RT yakni RT 01, RT 02, RT 03
dan RT 04

Dusun Karang Mulyo terdiri dari 2 RW dan 7 RT

Karang Mulyo I , RW 01 terdiri dari empat RT yakni RT 1, RT 2, RT 3
dan RT 4.

Karang Mulyo 11, RW 02 terdiri dari tiga RT yakni RT 1, RT 2, dan RT 3.

Dusun Karang Agung terdiri dari 1 RW dan 5 RT

RW 1 terdiri dari lima RT yakni RT 01, RT 02, RT 03, RT 04 dan RT 05.
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Dalam bidang kependudukan, jumlah penduduk Desa Karanglo Kecamatan

Kerek Kabupaten Tuban yaitu:

Jumlah penduduk menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 2.864
Perempuan 2.824
Total penduduk 5.688

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa

Karanglo bisa di katakan menjadi salah satu desa dengan jumlah penduduk

yang banyak yang ada di kecamatan Kerek.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

a. Kelompok Pendidikan Jumlah
1. 00 - 03 tahun 315 Jiwa
2. 04 - 06 tahun 167 Jiwa
3. 07 - 12 tahun 383 Jiwa
4, 13 - 15tahun 208 Jiwa
5. 16 - 18 tahun 187 Jiwa
6. 19 - ke atas 237 Jiwa

b. Kelompok Tenaga Kerja
1. 10 - 14 tahun 725 Jiwa
2. 15 - 19tahun 662 Jiwa
3. 20 - 26 tahun 526 Jiwa
4, 27 - 40 tahun 795 Jiwa
5. 41 - 56 tahun 326 Jiwa
6. 56 - ke atas 495 Jiwa

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Dari keterangan data di atas, dapak kita ketahui bahwa jumlah penduduk

di desa Karanglo terbilang padat jika dibagi dengan luas wilayahnya yakni 5.688

jiwa. Sedangkan jumlah usia penduduk yang paling mendominasi adalah usia 27-

40 tahun yakni 795 jiwa.
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Tabel 3.5
Jumlah penduduk menurut Kewarganegaraan
Kewarganegaraan Jenis Kelamin Jumlah
WNI Laki-laki 2.864 jiwa
Perempuan 2.824 jiwa
WNA Laki-laki - jiwa
Permpuan - jiwa
Total Penduduk 5.688 jiwa

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012
Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa penduduk Desa Karanglo
semuanya adalah Warga Negara Indonesia dan tidak ada Warga Negara Asing
yang bermukim di Desa Karanglo.

2. Keadaan Pendidikan Desa Karanglo

Tabel 3.6
Jumlah Sarana Pendidikan
Sarana Pendidikan Jumlah Sarana Pendidikan
Kelompok Bermain -
TK/RA 2 unit
SD/MI 4 unit
SMP/MTs 1 unit
SMA/MA -
Madrasah 3 unit
Pondok Pesantren 2 unit
Total Sarana Pendidikan 12 unit

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012
Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa Desa Karanglo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban merupakan lingkungan yang kurang strategis karena
berada di pedesaan dan jauh dari perkotaan, jadi sarana pendidikan yang ada
di Desa Karanglo hanya sampai MTs.

Tabel 3.7
Jumlah penduduk menurut tingkat Pendidikan

A. Lulusan Pendidikan Umum

1 Taman Kanak-Kanak 235 orang
2. Sekolah Dasar 3.493 orang
3. SMP/SLTP 385 orang

4. SMA/SLTA 158 orang
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5. Akademi / D1 - D3 6 orang
6. Sarjana (S1 — S3) 11  orang
B. Lulusan Pendidikan Khusus

1. Pondok Pesantren 35 orang
2. Madrasah 254 orang
3. Pendidikan Keagamaan -

4. Sekolah Luar Biasa -

5. Kursus Ketrampilan 110 orang

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Dari tabel di atas diketahui bahwa pendidikan masyarakat Desa
Karanglo memiliki pendidikan tingkat SD, SLTP, SLTA dan perguruan
tinggi. Masyarakat Desa Karanglo belum bisa dikatakan masyarakat yang
sadar akan pendidikan, karena masih sedikitnya lulusan SMA maupun Sarjana
yang ada di Desa Karanglo. Tetapi tidak hanya lulusan pendidikan umum
yang ada di desa Karanglo banyak juga lulusan pendidikan khusus seperti
lulusan pondok pesantren, madrasah dan kursus ketrampilan yang ditempuh
warga desa Karanglo.
Keadaan Sosial Budaya Desa Karanglo

Budaya merupakan konsep penting dalam kehidupan masyarakat yang
secara sederhana diartikan sebagai suatu cara hidup dalam suatu masyarakat
karena budaya mengandung segenap norma-norma sosial yang mengandung
kebiasaan hidup, adat-istiadat atau kebiasaan (folkways) yang berisi tradisi
hidup bersama yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat secara
turun-temurun. Sedangkan fungsi budaya tersebut untuk mengatur agar
manusia dapat memahami masyarakat dalam bertingkah laku dan berbuat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam bermasyarakat.

Secara sederhana sosial budaya pada kehidupan masyarakat desa

Karanglo menunjukan bentuk dan corak kehidupan yang mencerminkan
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budaya islami, salah satu ciri yang menguatkannya adalah mayoritas

masyarakat wanita yang sadar terhadap pakaian islami dengan memakai

jilbab baik tua maupun muda saat keluar rumah dan laki-laki sering

menggunakan sarung setiap menghadiri acara.

Masyarakat desa Karanglo juga dikenal memiliki adat-istiadat atau

tradisi keislaman yang kuat. Selain kegiatan rutinan tiap minggu, ada

beberapa adat atau tradisi keagamaan yang berjalan secara rutin yang

dilakukan setiap tahunnya Antara lain:

a.

Hari besar keagamaam Maulid Nabi Muhammad SAW

Peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW (muludan),
biasanya dilaksanakan di antar musholla dan masjid. Disana masyarakat
sangat antusias untuk mengikuti acara tersebut karena dengan acara

tersebut masyarakat saling membaur jadi satu.

b. Adat Kematian

Pada saat anggota masyarakat desa Karanglo ada yang meninggal
dunia maka seluruh warga berduyun-duyun datang untuk bertakziah
dengan membawa beras dan sembako yang lainnya seikhlasnya guna
meringankan beban orang-orang yang ditinggalkannya. Setelah itu proses
pemakaman dilakukan sesuai agama orang yang meninggal. Pada malam
harinya diadakan do’a bersama pada hari pertama sampai hari ketujuh
berturut-turut dan biasanya juga di bacakan al-quran jadi ada dua

kelompok yang pertama kelompok tahlil yang kedua kelompok mengaji
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Al-Quran. Kemudian diadakan selamatan lagi pada setiap malam jum’at,
hari ke empat puluh, seratus harinya, satu tahun, hingga seribu harinya.
c. Upacara Dusun/Desa

Pada waktu peringatan kelahiran Ki Tuan dan Penyebaran Islam
selain mengadakan bancaan untuk keselamatan desa Karanglo, warga di
sana juga mengadakan pengajian di makam mbah buyut Ki Tuan. Haul
mbah buyut Ki Tuan dilakukan pada malam jum’at pon bulan
Dzhulhijjah. Pada malam hari ada bancaan dan pengajian di makam
mbah buyut kemudian keesokan harinya sedekah bumi.

2. Keadaan Keagamaan Desa Karanglo

Tabel 3.8
Jumlah penduduk menurut agama/penghayatan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
Agama Jumlah Penduduk
Islam 5. 688 jiwa
Kristen - Jiwa
Katholik - Jiwa
Hindu - Jiwa
Budha - Jiwa

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012
Di lihat dari tabel di atas, masyarakat Desa Karanglo yang berjumlah
5.688 jiwa seluruhnya beragama Islam, itu berarti 100 % masyarakat Desa
Karanglo menganut agama Islam. Di Desa Karanglo terdapat masjid,
musholla dan TPQ (Taman Pendidikan Al Quran).
Terdapat 4 TPQ di Desa karanglo, antara lain: TPQ Magomam
Mahmuda, TPQ Al-Hidayah, TPQ Al-Umar dan TPQ Murmblarak. TPQ

merupakan tempat belajar dari anak-anak usia dini hingga dewasa, TPQ di
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Desa Karanglo tidak hanya mengajarkan Al-Qur’an tetapi juga belajar kitab
kuning seperti di Pondok Pesantren.
Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di desa Karanglo adalah
sebagai berikut:*
a. Sholat berjama’ah
Seperti halnya fungsi musholla dan masjid pada umumnya, yaitu
sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah sholat berjama’ah. Begitu
pula musholla yang berada di desa Karanglo. Musholla dan masjid
tampak ramai dengan para warga yang melakukan sholat berjama’ah pada
waktu sholat jama’ah pada waktu sholat maghrib dan isya’.
b. Dziba’an
Dziba’an adalah tradisi membaca atau melantunkan shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW vyang dilakukan oleh masyarakat NU.
Pembacaan shalawat dilakukan secara bergantian. Dziba’an di desa
Karanglo dilakukan setiap malam jum’at yang bertempat di masjid dan
musholla.
c. Tahlilan
Dalam bahasa arab, tahlilan berarti menyebut kalimat syahadat yaitu laa
ilaha ila lallah. Dalam konteks indonesia, tahlilan menjadi sebuah istilah
untuk menyebut suatu rangkaian kegiatan do’a yang diselenggarakan
dalam rangka mendo’akan keluarga yang sudah meninggal dunia.

Rasulullah SAW bersabda; “yang halal dihalalkan allah dalam kitab suci-

'Hasil wawancara dengan Ibu warsiti pada hari Senin, 7 Desember 2015 09.00
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Nya dan yang haram diharamkan allah dalam kitab suci-nya, sedangkan
yang didiamkan maka termasuk yang dimaafkan. (H.R Imam At-
Turmudzi).? Dengan demikian kegiatan tahlil sering juga disebut dengan
istilah tahlilan. Kegiatan tahlilan di desa Karanglo dilaksanakan pada
malam jumat pahing dan malam jumat legi.

Dalam bidang pembangunan, jumlah bangunan yang berada di

desa Karanglo yaitu:

Tabel 3.9
Jumlah Sarana Ibadah yang ada di Desa Karanglo
Sarana Ibadah Jumlah Sarana Ibadah

Masjid 2 buah
Musholla 40 buah

Gereja -

Pura
Wihara -
Jumlah 42 buah

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012

Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa sarana ibadah yang berada di
Desa Karanglo adalaha sarana ibadah untuk umat Islam. Terdapat 2 masjid
dan 40 musholla di Desa Karanglo.
Kedaaan Perekonomian Desa Karanglo

Masyarakat desa Karanglo memiliki banyak mata pencaharian. Selain
masyarakat desa Karanglo bermatapencaharian sebagai petani, pekerja pabrik
ada beberapa mata pencaharian yang lain seperti di sektor jasa atau
perdagangan sebanyak 153 orang dan pekerja di sektor home industri

sebanyak 4 orang.

2 Imam At-Turmudzi,Sunnah At-Tumudzi, Jus 4, (bairut: dar Al-Fikr, 1998). 192.
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Tabel 3.10
Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian
1. Pegawai Negeri Sipil 8 Orang
2. TNI dan Polri -
3. Swasta 63
4. Wiraswasta/Pedagang 219
5. Tani 2.884
6. Pertukangan 57
7. Buruh 183
8. Pensiunan -
9. Home Industri 4
10. Pemulung -
11. Jasa 153
Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012
Tabel 3.11
Jumlah Bangunan Perdagangan / jasa
No. Jenis Perdagangan / jasa Jumlah
1. Toko 44 buah
2. Warung 33 buah
3. Pedagang kaki lima 22 buah

Sumber: Buku Profil Desa Karanglo 2012
Dari tabel di atas, bisa diketahui bahwa wilayah Desa Karanglo
merupakan wilayah yang cukup strategis untuk perdagangan/jasa. Hal itu bisa
dilihat dari banyaknya warga yang mempunyai toko, warung, maupun

pedagang kaki lima.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Karakteristik Responden

Responden yang diteliti pada penelitian yang berjudul Pengaruh
Perubahan Sosial Pekerjaan Petani ke Pekerjaan Non Skill Terhadap
Peningkatan Penghasilan Masyarakat di Desa Karanglo Kecamatan Kerek
Kabupaten Tuban berjumlah 95 orang. Dalam kuisioner ini selain bertanya
tentang seluruh aspek variabel penelitian juga dilengkapi dengan data
karakteristik responden yang ditanyakan kepada responden pada bagian awal
dari kuisioner. Karakteristik responden tersebut meliputi usia dan pendidikan
terakhir.

Berikut adalah hasil penelitian yang menyangkut karakteristik yaitu:

a. Deskripsi responden berdasarkan usia dijadikan dalam tabel, sebagai

berikut:
Tabel 3.12
Usia Responden
No. Usia Jumlah Presentase
1 | Muda (17-25 tahun) 66 Orang 69,47 %
2 | Dewasa (26-45 tahun) 29 Orang 30,53 %
Total 95 Orang 100 %

(Sumber: penyebaran kuisioner)

Berdasarkan pada tabel 3.13 di atas menunjukkan bahwa sebanyak
66 orang responden berusia muda (17-25 tahun) dengan prosentase 69,47

% dan 29 orang berusia dewasa (26-45 tahun) dengan prosentase 30,53 %.

b. Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir dijadikan dalam

tabel, sebagai berikut:
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Tabel 3.13
Pendidikan Terakhir Responden
No. Pendidikan terakhir Jumlah Presentase
1. | SD 1 Orang 1,05 %
2. | SLTP/Sederajat 20 Orang 21,05 %
3. | SLTA/Sederajat 73 Orang 76,84 %
4, | Sarjana S1 1 Orang 1, 05%
Total 95 Orang 100 %

(Sumber: penyebaran kuisioner)

Berdasarkan pada tabel 3.14 di atas diketahui bahwa jumlah
terbanyak adalah 73 orang responden lulusan SLTA/Sederajat dengan
prosentase 76,84 %, 20 orang responden lulusan SLTP/Sederajat dengan
prosentase 21,05 %, 1 orang responden lulusan SD dengan prosentase 1,05

% dan 1 orang responden lulusan Sarjana S1 dengan prosentase 1,05 %.
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Sebelum melakukan penelitian kuantitatif, peneliti membuat
angket yang kemudian disebarkan ke pekerja non skill yang berdada di
desa Karanglo kecamatan Kerek kabupaten Tuban. Berikut ini merupakan
hasil dari penyebaran angket tentang Perubahan Sosial Pekerjaan Petani ke
Pekerjaan Non Skill dan Peningkatan Penghasilan Masyarakat secara
deskriptif (tabel deskriptif).

Untuk variabel X ini merupakan tentang Perubahan Sosial
Pekerjaan Petani ke Pekerjaan Non Skill di desa Karanglo kecamatan
Kerek kabupaten Tuban yang akan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.14

Hasil skor dari Variabel X (Perubahan Sosial Pekerjaan Petani Ke
Pekerjaan Non Skill)

No. Skor nilai soal setiap angket Total Skor
Responden [ 1 [ 2 [ 3451 6171819110 Variabel
1 4 |2 13|22 |5(4]3|4) 4 33
2 4 1214|5454 |25 2 37
3 5|!5|4(5|4|4|5|5|5]|65 47
4 4 114|554 |5|4|5|5]65 46
5 2 12|22 |1|4|5|3|3|A4 28
6 2 172111111, 4 15
7 213|222 |3|2|2|4]|2 24
8 4 |2 14|22 |53 |4|5]|2 33
9 212251 |5|5|4]2]2 30
10 4 114|544 |5|4|4|5]5 44
11 4 | 214142 |5|3|2|4 1 31
12 2 |4 |42 |2 |5|2|3|4]|4 32
13 2122214 |2 |4]|]5]2 26
14 512|444 |5|4|4|5]|4 41
15 2 |22 (3|2 |4|2]|2|4]|A4 24
16 2141|1442 |53 2|4 4 34
17 514|244 |5|4|4|4)| 2 38
18 1124|2142 |1|2] 2 21
19 1124 |1|2|5|2|1|2]|65 25
20 515|444 |5|4|4]5]|65 45
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65 2 14441414 2]|4]4]|2 34
66 4 |4 142|414 (24|44 36
67 4 1412124412444 34
68 2 1442|452 |2|4]4 33
69 4 141212452 |4]4]3 34
70 4 12131 |2|5]4,3|4] 4 32
71 3|12 (412|442 |2]4]3 30
72 2 14|14 |52 |5|2]|5]5]|5 39
73 2 |2 (4|2 |4 |52 3|43 31
74 4 214|242 (24|44 32
75 4 1414124412 |2|4]4 34
76 514|5[5]|4|5|5]|4]4]|5 46
77 2 124|214 |2]|1]2]|2 22
78 2 |4 |42 |5[|5|2|3|4]4 35
79 2 122 (3|2 |4]2]|2|4]4 24
80 4 1214|124 |4|4]4 30
81 2 |3 |52 |4]4]2]3|5]4 34
82 2 12|12 |5|1|5|5|4]|2]| 4 32
83 2 |4 (414|142 ]4]4] 4 33
84 2 1154|4513 |4] 4 33
85 2 |2 2|2 |2 |5 |1|2|4]| 2 24
86 2 |44 |41 |4]2]|5]|4] 4 33
87 4 |4 1412|4544 ]4] 4 39
88 4 | 4 |4 |44 |4|4 4|44 40
89 4 | 4|44 4|5 4|4|4] 4 41
90 2 |4 41411412 ]|5|4] 4 33
91 312|412 |4]|5]2|2]4]3 31
92 4 | 414122 |4|2|2]|3]|4 31
93 4 1414122 |5|2|2|4] 4 33
94 2 141414142 |5|4] 4 33
95 2 |4 (422|442 |43 31
Karanglo

Tidak hanya pada tabel variabel X tentang Perubahan Sosial

Pekerjaan Petani Ke Pekerjaan Non Skill saja, peneliti juga akan

menyajikan hasil angket dari variabel Y tentang Peningkatan Penghasilan

yang sudah disebar oleh peneliti pada responden berupa tabel sebagai

berikut:
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Tabel 3.15
Hasil skor dari Variabel Y Peningkatan Penghasilan

Total Skor

Variabel
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84 2 |3 |4 414|223 ]|2)|2 28
85 4 14|54 |54 (4|42 4 40
86 4 | 41441422 ]4]2]|3 33
87 4 |45 |5 4|4 |5]4]4]|5 44
88 4 |4 14|44 |4 |5 4|5 4 42
89 4 | 4|54 2|2|4]4]|5]|4 38
90 4 |14 |44 142 (2|42 4 34
91 4 | 4144144412 ]|2]|4 36
92 2 |4 |4 14122 |4]2]2]|2 28
93 2 |4 |4 41444222 32
94 4 1414|4142 |2 ]4]2]|3 33
95 4 141|542 2|3 |2]|3]2 31
Karanglo

2. Hasil Wawancara

Dalam pembahasan ini akan memberikan gambaran mengenai hasil
penelitian yang telah diteliti di lapangan, mengenai perubahan sosial
pekerjaan petani ke pekerja non skill terhadap peningkatan penghasilan
masyarakat di desa Karanglo kecamatan Kerek kabupaten Tuban.

Untuk memperjelas mengapa ada perubahan sosial pekerjaan
petani ke pekerja non skill terhadap peningkatan penghasilan masyarakat
di desa Karanglo kecamatan Kerek kabupaten Tuban, maka peneliti
kumpulkan terlebih dahulu dari data-data yang sudah peneliti dapatkan.

Diantaranya adalah informan yang bernama Bu Warsiri, ibu
Warsiti adalah seorang ibu rumah tangga, berikut adalah hasil wawancara
dengan ibu warsiti:

“nek menurutku ekonomine wong kene yo iseh menengah
ke bawah mbak, kan yo akeh petani karo buruh tani iku, tapi saiki

kok akeh seng kerjo ne pabrik yo lumayan onok perubahan
ketimbang disik”>

®Hasil wawancara dengan Ibu warsiti pada hari Senin, 7 Desember 2015 09.00
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“kalau menurut saya ekonomi masyarakat sini masih
menengah ke bawah mbak, kan banyak™ petani dan juga buruh tani
itu, tetapi sekarang banyak yang bekerja di pabrik lumayan ada
perubahan daripada dulu”.

Menurut ibu Warsiti keadaan ekonomi masyarakat desa Karanglo
masih termasuk menengah ke bawah karena masih banyak petani dan juga
buruh tani. Tetapi sekarang juga banyak yang bekerja di pabrik, hal
tersebut menunjukkan perubahan tidak seperti dulu masyarakat hanya
bekerja sebagai petani tetapi juga bisa bekerja di pabrik.

Masyarakat desa karanglo tidak hanya bekerja sebagai pekerja non
skill tetapi juga petani, meskipun sebagai petani kadang juga mengalami
kerugian karena gagal panen, tetapi tetap dapat memenuhi kebutuhan
keluarga, seperti kata saudara DR:

“yo tetep iso toh, masio kadang panene ora akeh tapi kan
lumayan iso didol nek gak ngono sisane yo iso disimpen digawe
sok mben™

“ya tetap bisa, meskipun kadang panennya tidak banyak
tetapi lumayan bisa dijual kalau tidak dijual ya bisa disimpan
dibuat untuk nanti”

Menurut saudara DR dengan menggarap sawah tetap bisa
memenuhi kebutuhan keluarga meskipun hasil panennya tidak banyak
masih bisa dijual atau disimpan untuk nanti. Misalnya seperti padi, apabila

tidak dijual bisa disimpan dan suatu hari diselep dan dikonsumsi sendiri.

“seng  tak  pengeni  tekan  onone  pabrik yo
kesejahteraan,pekerjaan salah sijine”.

*Hasil wawancara dengan saudara DR pada hari Jumat, 11 Desember 2015 19.00
*Hasil wawancara dengan saudara Syahrul pada hari Jumat, 11 Desember 2015 09.00
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“Yang saya inginkan dengan adanya pabrik adalah
kesejahteraan, pekerjaan salah satunya”

Menurut saudara Syahrul, yang diinginkan terkait adanya pabrik
adalah kesejahteraan masyarakat, terutama dalam hal pembagian kerja.
Apabila masyarakat desa Karanglo mempunyai peluang banyak
mendapatkan pekerjaan, maka masyarakat akan sejahtera. Namun untuk
mendapatkan pekerjaan seseorang juga harus mempunyai skill dan

mempunyai latar pendidikan yang tinggi.

Berikutnya adalah hasil wawancara dengan saudara Wiknyo, yang
juga bekerja sebagai pekerja (non skill) di pabrik:

“menurutku  gak mesti soale gawe meningkatkan
penghasilan gak kudu kerjo ne pabrik, tapi nek gak duwe
kemampuan yo ancen angel golek kerjo ne tempat liyo™.°

“menurut saya tidak karena untuk meningkatkan
penghasilan tidak harus bekerja di pabrik, tapi kalau tidak punya
kemampuan akan sulit mencari pekerjaan di tempat lain”

Menurut saudara Wiknyo, meningkatkan penghasilan tidaklah
harus bekerja di pabrik, di tempat lain pun bisa, namun apabila tidak
mempunyai skill maka akan sulit. Apabila seseorang mempunyai skill
maka dia akan mudah mencari pekerjaan di berbagai tempat, tidak harus di
pabrik.

Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan saudara Falikul,

pekerja non skill di pabrik:

“nek meningkat iku yo mesti tapi iku gawe sing kerjo ne
pabrik, meskipun saitik tapi peningkatan iku mesti ono.’

®Hasil wawancara dengan saudara Wiknyo pada hari Senin, 7 Desember 2015 19.00
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meningkat itu sudah pasti tapi bagi yang bekerja di pabrik,
meskipun sedikt tapi peningkatan itu pasti ada”

Menurut saudara Falikul, peningkatan itu sudah pasti terjadi tetapi
hanya bagi mereka yang bekerja di pabrik, meskipun sedikit peningkatan
itu pasti ada. Jadi meingkatnya penghasilan masyarakat bisa terjadi tetapi
hanya untuk masyarakat yang bekerja sebagai pekerja non skill di pabrik.

Salah satu alasan bekerja di pabrik yaitu besarnya upah yang
diterima, berikut hasil wawancara dengan saudara SD:

“Di pabrik ada gaji pabrik UMR ada juga tambahan baik
dari lemburan, uang makan dan lain-lain. Kalau di pabrik gajinya
ikut UMR Gresik, kalau biasa 3,5 juta tapi kalau ada lembur tiga
kali bisa sampai 4 juta, itu belum termasuk tunjangan. Pekerja
pabrik yang berada di tambang gajinya lebih besar daripada yang
di kantor paling selisih 500 ribu lah, dan biasanya selama 3 tahun
ada kenaikan level, kalau sudah naik level gajinya nambah 300 —
400 ribu™®
Menurut saudara S gaji pekerja pabrik UMR tetapi tidak mengikuti

UMR Tuban melainkan UMR Gresik yaitu sebesar Rp. 3.500.000, bila
ditambah dengan lembur totalnya bisa mencapai Rp. 4.000.000 namun itu
belum termasuk tunjangan. Pekerja pabrik yang bekerja di tambang
mendapat gaji yang lebih besar daripada yang bekerja di kantor selisihnya
Rp. 500.000, biasanya setiap 3 tahun ada kenaikan level, apabila sudah

mengalami kenaikan level maka gaji yang diterima akan bertambah Rp.

300.000 — Rp. 400.000.

"Hasil wawancara dengan saudara Falikul pada hari Selasa, 8 Desember 2015 18.30
® Hasil wawancara dengan saudara S pada hari Jumat, 12 Februari 2016 20.00



83

Kemudian berikut adalah hasil wawancara dengan saudara DS
tentang penghasilan dari panen petani:

“Semisal panen jagung selama 3 bulan, bibit 5 Kg kadang
panen dapat 5 sampai 6 juta, kadang juga gak pasti tergantung

jagungnyal”.9
Menurut saudara DS, panen jagung selama 3 bulan dengan bibit 5
Kg dapat memperoleh hasil Rp. 5000.000 — Rp. 6.000.000 tetapi itu tidak

pasti karena tergantung jagungnya.

Tabel 3.16

Tabel Kerja Product Moment

No. X Y X? Y? XY
1, 33 38 1.089 1.444 1.245
2 37 38 1.369 1.444 1.406
3. 47 47 2.209 2.209 2.209
4. 46 48 2.116 2.304 2.208
5. 28 35 784 1.225 980
6. 15 25 225 625 375
7. 24 28 576 784 672
8. 33 47 1.089 2.209 1.551
9. 30 40 900 1.600 1.200
10. 44 42 1.936 1.764 1.848
11. 31 28 961 784 868
12. 32 42 1.024 1.764 1.344
13. 26 40 676 1.600 1.040
14. 41 45 1.681 2.025 1.845
15. 24 26 576 676 624
16. 34 36 1.156 1.296 1.224
17. 38 41 1.444 1.681 1.558
18. 21 39 441 1.521 819
19. 25 44 625 1.936 1.100

20. 45 45 2.025 2.025 2.025

% Hasil wawancara dengan saudara DS pada hari Jumat, 12 Februari 2016 08..00
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21. 27 28 729 784 756
22. 32 33 1.024 1.089 1.056
23. 39 43 1.521 1.849 1.677
24, 30 36 900 1.296 1.080
25. 33 40 1.089 1.600 1.320
26. 31 35 961 1.225 1.085
217. 46 42 2.116 1.764 1.932
28. 47 39 2.209 1.521 1.833
29. 34 40 1.156 1.600 1.360
30. 44 46 1.936 2.116 2.024
31. 44 45 1.936 2.025 1.980
32. 35 43 1.225 1.849 1.505
33. 47 49 2.209 2.401 2.303
34. 46 43 2.116 1.849 1.978
35. 47 46 2.209 2.116 2.162
36. 46 46 2.116 2.116 2.116
37. 47 48 2.209 2.304 2.256
38. 45 45 2.025 2.025 2.025
39. 43 41 1.849 1.681 1.763
40. 31 50 961 2500 1.550
41. 30 40 900 1.600 1.200
42. 40 40 1.600 1.600 1.600
43. 29 42 841 1.764 1.218
44, 29 38 841 1.444 1.102
45. 31 40 961 1.600 1.240
46. 29 31 841 961 899
47. 36 37 1.296 1.369 1.332
48. 30 36 900 1.296 1.080
49. 31 39 961 1.521 1.209
50. 32 41 1.024 1.681 1.312
51. 35 28 1.225 784 980
52. 32 42 1.024 1.764 1.344
53. 36 41 1.296 1.681 1.476
54. 35 41 1.225 1.681 1.435
55. 31 31 961 961 961
56. 32 42 1.024 1.764 1.344
S57. 31 39 961 1.521 1.209
58. 37 42 1.369 1.764 1.554
59. 33 39 1.089 1.521 1.287
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60. 29 40 841 1.600 1.160
61. 40 40 1.600 1.600 1.600
62. 39 40 1.521 1.600 1.560
63. 28 30 784 900 840
64. 42 40 1.764 1.600 1.608
65. 34 36 1.156 1.296 1.224
66. 36 43 1.296 1.849 1.448
67. 34 33 1.156 1.089 1.122
68. 33 28 1.089 784 924
69. 34 29 1.156 841 986
70. 32 39 1.024 1.521 1.248
71. 30 33 900 1.089 990
72. 39 45 1.521 2.025 1.755
73. 31 39 961 1.521 1.755
74. 32 40 1.024 1.600 1.280
75. 34 31 1.156 961 1.054°
76. 46 44 2.116 1.936 2.024
77. 22 39 484 1.521 858
78. 35 42 1.225 1.764 1.470
79. 24 32 576 1.024 768
80. 30 35 900 1.225 1.050
81. 34 44 1.156 1.936 1.496
82. 32 40 1.024 1.600 1.280
83. 33 33 1.089 1.089 1.089
84. 33 28 1.089 784 924
85. 24 40 576 1.600 960
86. 34 33 1.156 1.089 1.122
87. 39 44 1.521 1.936 1.716
88. 40 42 1.600 1.764 1.680
89. 41 38 1.681 1.444 1.558
90. 34 34 1.156 1.156 1.156
91. 31 36 961 1.296 1.116
92. 31 28 961 784 868
93. 33 32 1.089 1.024 1.065
94. 34 33 1.156 1.089 1.122
95. 31 31 961 961 961
> 3.275 3.639 117.114 143.806 128.147




